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SUMMARY

ETI HANDAYANI Farmer’s Characteristis toward to the Response of Tapping 

System of Rubber Klon GT 1 in Sapta Bina Usahatani Karet Rakyat Programme in 

Sukamenang Village Muara Enim Regency (Survised by A. KARIM YUSUF and

NUKMAL HAKIM)

The purpose of this research were measure the farmer’s response toward to

process of rubber klon GT 1 in Sapta Bina Usahtani karet rakyat Programme in

Sukamenang Village Muara Enim regency and to identify the influence characteristic

toward to the proscess of rubber klon GT 1 in sapta Bina Usahatani karet rakyat

Programme in Sukamenang Village, Muara Enim Regency.

Sampling method that used in this research in census method toward to 

farmers who adopt rubber klon GT 1 in 1992 in Dusun II Sukamenang Village which 

involved 20 farmers. Data was described by scoring and class interval. To know 

about the characteristic of influence response are processed by tabulation.

The result of this research show that farmer’s response toward to the process 

of rubber klon GT 1 in Sapta Bina Usahatani karet rakyat programme in Sukamenang 

village Muara Enim regency have middle criteria level with score 20,70. the 

influence characteristic are education level, experience, training, farm’s wide and 

complexity.



RINGKASAN

ETI HANDAYANI. Karakeristik Petani terhadap Respon Sistem Penyadapan 

Karet Klon GT 1 pada Program Sapta Bina Usahatani Karet Rakyat di Desa 

Sukamenang Kabupaten Muara Enim (Dibimbing A KARIM YUSUF dan 

NUKMAL HAKIM)

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur respon peani terhadap pelaksanaan 

penyadapan karet klon GT 1 pada Program Sapta Bina Usahatani Karet Rakyat di 

Desa Sukamenang Kabupaten Muara Enim dan mengindentifikasi karakteristik apa 

yang mempengaruhi respon petani terhadap pelaksanaan penyadapan karet klon GT 

1 pada Program Sapta Bina Usahatani Karet Rakyat di Desa Sukamenang Kabupaten 

Muara Enim.

Metode pengambilan contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah

metode sensus terhadap semua petani yang mengadopsi karet klon GT 1 dengan

tahun tanam 1992 di Dusun II Desa Sukamenang yang berjumlah 20 orang.

Pengolahan data untuk menjawab tujuan pertama dilakukan dengan penilaian

menggunakan skor yang ditampilkan dalam bentuk rata-rata dan digolongkan dalam 

interval kelas. Untuk menjawab tujuan ke dua mengenai karekteristik apa yang 

mempengaruhi respon petani terhadap pelaksanaan penyadapan karet klon GT 1 

diuraikan secra tabulasi dan disajikan secara deskriptif yang memaparkan hasil yang 

didapatkan dalam bentuk uraian sistematik.

Hasil penelitaian menunjukkan bahwa tingkat respon petani terhadap 

pelaksanaan penyadapan karet klon GT 1 pada Program Sapta Bina Usahatni Karet



Rakyat berada dalam kriteria sedang, dengan jumlah skor 20,70. Karakteristik yang 

mempengaruhi respon petani adalah tingkat pendidikan, pengalaman, pelatihan, luas 

lahan dan kompleksitas. Petani yang memberikan respon tinggi dan sedang memiliki

karakteristik yang relatif sama.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan pertanian merupakan suatu bangunan integral dari 

pembangunan nasional dalam mewujudkan cita-cita yang terkandung dalam 

pancasila dan UUD 1945 untuk mencapai masyarakat adil dan makmur. Strategi 

pembangunan yang berwawasan agribisnis (agroindustri) sangat penting untuk 

mencapai beberapa tujuan yaitu menarik dan mendorong munculnya industri baru 

disektor pertanian yang menciptakan struktur perekonomian yang tangguh, efisien 

dan memperbaiki distribusi pendapatan (Soekartawi, 2000).

Perkebunan sabagai suatu bagian dari sistem pertanian di Indonesia menjadi 

sorotan tajam para ahli dan pemikir pertanian. Hal ini dikarenakan sektor perkebunan 

merupakan salah satu sektor pertanian yang memberikan devisa yang cukup besar 

bagi bagi Negara Indonesia. Komoditi perkebunan mempunyai peranan besar dalam 

program pembangunan pertanian, sehubungan dengan peranannya dalam 

meningkatkan taraf hidup petani, menambah devisa negara, menciptakan lapangan 

pekerjaan dan sekaligus berperan dalam usaha melestarikan sumber daya alam

(Yayasan Agroekonomika, 1995).

Karet merupakan salah satu komoditi pertanian yang penting baik untuk 

lingkup internasional dan teristimewa bagi Indonesia. Di indonesia karet merupakan 

salah satu hasil pertanian terkemuka karena banyak menunjang perekonomian 

negara. Hasil devisa yang diperoleh dari karet cukup besar. Bahkan, Indonesia
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pernah menguasai produksi karet dunia dengan melibas negara-negara lain dan 

negara asal tanaman karet sendiri di Daratan Amerika Selatan (Tim Penebar 

Swadaya, 2004)

Perkebunan - perkebunan karet banyak yang tersebar diberbagai propinsi di 

Indonesia. Perkebunan karet yang besar banyak diusahakan oleh pemerintah 

swasta sedangkan perkebunan-perkebunan karet dalam skala kecil pada umumnya 

dimiliki oleh rakyat. Bila dihimpun secara keseluruhan, jumlah kebun karet rakyat di 

Indonesia sedemikian besar sehingga usaha tersebut cukup menentukan bagi dunia

atau

perkaretan nasional.

Sayangnya, perkebunan karet rakyat tidak dikelola dengan baik. Boleh 

dibilang pengelolaan yang dilakukan hanya seadanya. Setelah ditanam, karet 

dibiarkan tumbuh begitu saja, perawatannya kurang diperhatikan.

Berdasarkan proyeksi Direktorat Jenderal Perkebunan-Departemen Pertanian, 

prospek konsumsi karet dunia masih sangat baik. Namun pangsa pasar dunia hingga 

kini belum kita antisipasi dengan konsisten. Persoalannya adalah 80 % areal

pertanaman karet yang dikelola oleh rakyat masih belum memberikan kontribusi

yang layak. Catatan direktorat jenderal perkebunan misalnya, menunjukkan adanya

penurunan produksi antara tahun 1978-1985, saat pangsa karet dunia untuk Indonesia

meningkat dari 23,9 % (1978) sampai 24,1 % (1985) (Siregar, 1995)

Terdapat sejumlah faktor yang menyebabkan betapa Indonesia masih 

memerlukan usaha ke arah peningkatan poduksi. Salah satu faktor teknis yang perlu 

dipertimbangkan adalah rendahnya mutu penyadapan. Kenyataan ini tidak saja 

terjadi pada areal pertanaman karet rakyat, tetapi juga diperkebunan-perkebunan
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besar milik pemerintah. Padahal sifat perlakukan teknis penyadapan karet berkaitan 

erat dengan tingkat produksi yang diharapkan, bahkan sangat menentukan umur 

ekonomi pohon (Siregar, 1995).

Usaha menerapkan penyadapan karet yang benar di Indonesia tampaknya 

masih memerlukan waktu lagi, karena kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa 

penyadapan tanaman karet kita belum sepenuhnya mengikuti pedoman baku. 

Kenyataan menunjukkan betapa banyak areal pertanaman karet yang mutu 

penyadapannya sangat memprihatinkan. Dengan demikian, selain produksinya 

rendah juga umur pohon layak sadap menjadi semakin singkat. Dengan kata lain, 

penyadapan tanaman karet di Indonesia merupakan prioritas utama agar pangsa pasar 

dan pelestarian produksi dapat diantisipasi.

Melihat permasalahan yang ada, pemerintah sepertinya harus turun tangan

untuk mengatasi agar produksi karet terus berkesinambungan. Melalui Program

Sapta Bina Usahatani Karet Rakyat pemerintah bekeija sama dengan Balai Penelitian 

Sembawa berusaha memberikan bantuan informasi tentang teknik budidaya karet 

yang baik khususnya tentang teknik penyadapan karet, agar dapat meningkatkan 

pengetahuan petani. Materi-materi dari program tersebut disampaikan langsung oleh 

PPL setempat.

Desa Sukamenang merupakan salah satu desa di Kecamatan Gelumbang yang 

penduduknya sebagian besar bermatapencaharian sebagai petani karet. Kebiasaan 

petani dalam melakukan penyadapan yang tidak sesuai dengan pedoman yang 

dianjurkan, misalnya melakukan penyadapan dengan ketebalan dan kedalaman irisan 

yang terlalu dalam, sehinggga merusak pohon karet harus segera diantisipasi. Desa
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Sukamenang juga sebagai desa yang menjadi sasaran dari Program Sapta Bina 

Usahatani Karet Rakyat, diharapkan dapat merubah perilaku petani tentang teknik 

penyadapan karet yang baik dan benar. Untuk melihat bagaimana respon petani 

terhadap teknik penyadapan tersebut, makanya peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian di Desa ini.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka permasalahan yang menarik untuk

diteliti adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana respon petani terhadap materi pelaksanaan penyadapan karet unggul

Klon GT- 1.

2. Karakteristik apa yang mempengaruhi respon petani terhadap materi pelaksanaan

penyadapan karet unggul klon GT-1.

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut:

1. Mengukur repon petani terhadap materi pelaksanaan penyadapan karet unggul 

Klon GT-1.

2. Mengidentifikasi Karakteristik apa yang mempengaruhi respon petani terhadap 

materi pelaksanaan penyadapan karet unggul Klon GT-1.
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi pihak-

pihak yang berkepentingan dalam pengembangan karet atau sebagai tambahan bagi

instansi-instansi yang terkait dalam pengembangan karet rakyat guna meningkatkan

kesejahteraan petani karet. Hasil ini juga diharapkan dapat menjadi sumber

kepustakaan bagi penelitian selanjutnya.
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